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The entrepreneurial spirit is needed by orphans under the orphanages care. Children with disadvantaged socioeconomic 
background need to be given coaching for creativity as a provision for the independence of their life. The solution offered from 
this problem is to conduct sociopreneur training for orphans.Orphans which is now in vocational high school grade in the 
orphaned foundation had been given skills training such as entreprenuerial motivation, terrarium training, brooch training, and 
e-commerce training. The training result show that the student concept of entrepreneurship, as indicated by the increase of 
entrepreneurial knowledge from the score 52.55 to 78.15, while the entrepreneurial motivation score increased from 48.05 to 71.1.  
The result of the training also show that orphans are able to create terrariums dan brooches that are worth selling, and they can 
sell by online using e-commerce. 
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I. PENDAHULUAN 
Kreativitas dan kemandirian sangat diperlukan setiap 
manusia agar memiliki kemampuan untuk menjaga 
kelangsungan hidup dan pengembangan dirinya. Kreativitas 
dan kemandirian akan semakin diperlukan oleh anak-anak 
muda usia produktif melihat kenyataan bahwa negara-
negara berkembang (termasuk Indonesia) menghadapi 
persoalan kemiskinan, keterbelakangan, pengangguran dan 
pertumbuhan ekonomi yang rendah. 
Badan Pusat Statistik tahun 2016 mencatat Indonesia 
dengan jumlah penduduk 255 juta jiwa memiliki 124 juta 
jiwa angkatan kerja, dan 7,6 juta jiwa masuk dalam kategori 
tidak bekerja atau menganggur. Pengangguran cukup tinggi 
terjadi pada tenaga kerja muda usia 15 sampai 24 tahun 
yang mencapai 40% dari total pengangguran. Tingkat 
pengangguran tertinggi ada pada jenjang pendidikan setara 
sekolah menengah atas sebesar 16,79%. Angka tersebut 
mengalami peningkatan dibanding tahun 2015 [1]. 
Salah satu cara yang dibutuhkan untuk menumbuhkan 
kreativitas dan kemandirian di lingkungan masyarakat usia 
produktif di negara ini adalah dengan konsep kewirausahaan 
(enterpreneurship). Konsep ini diharapkan dapat menjadi 
motor penggerak pembangunan dan dapat mengurangi 
tingkat pengangguran di suatu negara. Wirausahadiharapkan 
menjadi suatu alternatif yang dapat menciptakan lapangan 
kerja baru, peningkatan pendapatan, dan pertumbuhan 
ekonomi melalui pengembangan sektor-sektor ekonomi [2].   
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) menyatakan bahwa 
suatu negara akan makmur apabila jumlah wirausahanya 
mencapai minimal 2% dari jumlah penduduknya. Saat ini 
Indonesia baru memiliki sekitar 1,5% jumlah wirausaha dari 
total 255 juta jiwa penduduknya. Indonesia jauh tertinggal 
dibanding negara ASEAN lainnya yakni Singapura, 
Malaysia, Thailand, dan Vietnam yang telah memiliki 
jumlah wirausaha sebesar 7%, 5%, 4,5%, dan 3,3% [4].  
Pembentukan mental wirausaha juga sangat dibutuhkan 
oleh anak-anak yatim dibawah binaan panti asuhan. Anak-
anak dengan latar belakang sosial ekonomi yang kurang 
beruntung ini perlu diberi pembinaan sebagai bekal 
kemandirian hidupnya kelak. Hal tersebut sejalan dengan 
fungsi panti asuhan, yang merupakan wadah untuk 
membantu meningkatkan kesejahteraan anak asuh dengan 
cara membina, mendidik, membimbing, mengarahkan, 
memberikan kasih sayang sehingga mempunyai potensi dan 
              
  
 





kualitas baik minat, bakat, maupun keterampilan, dan life 
skill[5]. Dengan pembinaan yang diberikan diharapkan 
anak-anak yatim ini akan bisa hidup mandiri dan tidak lagi 
mengandalkan dana dari donatur yang sifatnya sukarela dan 
tidak tetap.   
Salah satu panti asuhan yang terdapat di dekat pusat kota 
Jember adalah panti asuhan di bawah Yayasan Penolong 
Pendidikan Pengajaran Anak Yatim Raudlatul Akbar yang 
memiliki 163 anak asuh. Yayasan yang berdiri sejak tahun 
1989 ini melaksanakan kegiatan pendidikan untuk anak 
yatim, mulai dari pendidikan formal di tingkat taman kanak-
kanak hingga sekolah menengah atas. Untuk anak asuh 
ditingkat TK dan SD berjumlah 93 anak, ditingkat SMP 
berjumlah 45 anak, dan ditingkat SMK berjumlah 25 anak.   
Upaya untuk meningkatkan kreativitas bagi anak asuhnya 
agar memiliki bekal kemandirian sebenarnya telah 
dilakukan oleh para pengurus yayasan. Anak yatim yang 
duduk di bangku SMK di yayasan tersebut pernah 
mendapatkan pelatihan keterampilan, seperti pengolahan 
hasil pangan, keterampilan elektronika dan komputer. Usaha 
produk olahan makanan anak-anak yatim di yayasan ini 
sempat berjalan. Namun karena terbatasnya area pemasaran 
dan minimnya pengetahuan serta pengalaman mereka, 
menyebabkan usaha makanan yang telah berjalan tidak 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.  
Konsep social entrepreneur atau sociopreneur mulai 
banyak dikembangkan sebagai solusi atas permasalahan 
sosial seperti kemiskinan dan keterbelakangan. Konsep ini 
banyak dikembangkan di lembaga sosial seperti lembaga 
karang taruna, ibu-ibu PKK, yayasan anak terlantar/putus 
sekolah, dan juga panti asuhan. Konsep sociopreneur dapat 
diartikan sebagai sebuah unit bisnis yang diciptakan untuk 
tujuan sosial dan untuk mengatasi serta mengurangi masalah 
sosial, namun tetap dijalankan secara disipin, inovatif, dan 
profesional [6].   
Pada dasarnya sociopreneur merupakan bentuk 
penggabungan antara konsep kewirausahaan yang 
mengedepankan pada kegiatan ekonomi namun tujuan yang 
dicapai tidak hanya berorientasi pada profit, melainkan juga 
pada tujuan sosial [8]. Sociopreneur telahterbukti mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa konsep sociopreneur mampu 
meningkatkan kesejahteraan anggota Pos Pemberdayaan 
Keluarga (Posdaya) pada tingkat kreatif di Kota Bogor [9]. 
Konsep sociopreneur di salah satu pondok pesantren di 
Bandung telah mampu mencetak wirausaha sosial berbasis 
pesantren yang menjalankan usaha di bidang pertanian 
sayuran dataran tinggi. Dengan bisnis yang dijalankan, 
maka meningkatkan kemandirian para santri dan pondok 
pesantren [7]. 
II. TARGET DAN LUARAN 
Target yang akan dicapai dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah: 
1. Tumbuhnya motivasi berwirausaha dikalangan anak 
yatim di Yayasan Raudlatul Akbar. 
2. Bertambahnya ketrampilan dan kreativitas usaha anak 
yatim di Yayasan Raudlatul Akbar. 
3. Bertambahnya pengetahuan mitra terkait pemanfaatan 
teknologi informasi untuk mempromosikan dan menjual 
barang. 
Luaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah: 
1. Mitra mampu memahami konsep kewirausahaan dan 
memiliki motivasi untuk berwirausaha. Luaran tersebut 
diukur melalui kuesioner yang diberikan sebelum (pre-
test) dan sesudah kegiatan (post-test).   
2. Mitra mampu membuat produk art planting (terarium 
kaktus) dan aneka bros hasil kreativitas mereka sendiri. 
Luaran tersebut diukur dengan kemampuan setiap 
peserta untuk menghasilkan 1 produk hasil karya mereka.  
3. Adanya rintisan usaha baru yang dikelola oleh mitra, 
yaitu usaha souvenir atau hiasan berupa terarium kaktus 
dan usaha bros hand made. 
4. Adanya usaha baru dari mitra yang dijalankan secara 
online melalui situs bukalapak.com. Luaran tersebut 
diukur dengan dibuatnya akun di bukalapak.com.  
5. Hasil kegiatan pelatihan ini akan dimuat dalam 
Prosiding Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat Politeknik Negeri Jember. 
6. Hasil kegiatan ini akan diseminarkan dalam Seminar 
Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Sumber 
Dana BOPTN di Politeknik Negeri Jember tahun 2017. 
7. Kegiatan ini akan dimuat dalam media massa. 
III. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terbagi 
dalam tiga tahap, yakni (1) penyuluhan kewirausahaan; (2) 
pelatihan ketrampilan; dan (3) penyuluhan dan pelatihan e-
commerce. Secara garis besar pelaksanaan metode kegiatan 
dijabarkan dalam diagram alur Gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram alur metode pelaksanaan
              
  
 





A. Penyuluhan dan Motivasi Kewirausahaan 
Pada tahap ini dilakukan penyuluhan terkait 
kewirausahaan antara lain:  
1. Konsep kewirausahaan, mental menjadi wirausaha, dan 
pentingnya kewirausahaan.   
2. Inovasi dan kreativitas yang dibutuhkan dalam 
berwirausaha.  
3. Cara yang dapat ditempuh untuk memasuki dunia usaha.   
4. Permainan terkait kreativitas dan kewirausahaan, seperti 
permainan Planet Venus dan permainan Brain Color   
5. Untuk memotivasi peserta, maka akan ditampilkan 
beberapa biografi wirausahawan sukses di Indonesia.  
B. Pelatihan Keterampilan (pembuatan art planting dan 
aneka bros) 
Pelaksanaan kegiatan yang kedua meliputi pelatihan 
ketrampilan yakni dengan pembuatan terarium dari kaktus 
dan pembuatan bros. Pelatihan juga dibantu oleh mahasiswa 
Politeknik Negeri Jember yang telah memiliki rintisan usaha 
art planting dan usaha fashion.  Urutan pelaksanaan 
kegiatan pelatihan keterampilan ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 3. Diagram pelatihan keterampilan yang dilakukan 
 
C. Penyuluhan dan Pelatihan e-commerce 
Salah satu e-commerce yang akan diperkenalkan kepada 
peserta pelatihan adalah bukalapak.com. Bukalapak 
merupakan online marketplace/toko daring/toko online yang 
dijalankan oleh PT. Bukalapak. Layanan jual beli online di 
bukalapak menggunakan sistem customer to customer, dan 
bisa dilakukan oleh siapapun, dimanapun, dan kapanpun. 
Peserta akan mendapatkan pelatihan bagaimana cara untuk 
menjual produk yang mereka hasilkan secara online di 
bukalapak.com. Urutan langkah pelatihan dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Pengenalan situs bukalapak.com dengan memberikan 
pengetahuan bagaimana cara mendaftar di 
bukalapak.com (membuat account) dan istilahistilah 
dalam penjualan yang ada di bukalapak seperti pelapak, 
pembeli, sistem buka dompet, dan lain sebagainya.  
2. Pelatihan untuk cara berjualan yang terdiri dari menjual 
barang (kategori barang dan upload gambar sebagai 
promosi produk), mengelola transaksi, pengemasan dan 
pengiriman,  terima uang dan feedback.  
3. Pengenalan lebih lanjut tentang tatacara sebagai pembeli 
sehingga peserta dapat memahami alur sistem penjualan 
di bukalapak.com.  
4. Penjelasan fitur-fitur lain yang ada pada bukalapak.com 
seperti notifikasi, peningkatan promosi penjualan, pesan, 
dan lain sebagainya.  
5. Pengenalan dan pelatihan penggunaan bukalapak selain 
melalui website tetapi juga melalui android, karena 
bukalapak telah meluncurkan aplikasi seluler untuk 
android 
 
Jadwal kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam tiga kali 
tatap muka. Uraian kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Pertemuan Pertama, melakukan pre-test terhadap siswa 
SMK Yayasan Raudlatul Akbar yang selanjutnya 
melakukan penyuluhan dan motivasi kewirausahaan. 
Selanjutnya, melakukan pelatihan berupa keterampilan 
membuat terarium dan aneka bros. Hasil karya terarium 
dan bros dilombakan untuk dipilih karya terbaik yang 
telah dibuat oleh siswa SMK.  
2. Pertemuan Kedua,melakukan penyuluhan dan pelatihan 
pembuatan e-commerce sebagai tindak lanjut dari hasil 
pembuatan terarium dan bros. Karya terarium dan bros 
di-upload untuk dijual dengan metode online selain 
penjualan dengan metode offline. 
3. Pertemuan Ketiga, melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan kewirausahaan dengan memberikan post-test 
terhadap siswa SMK Yayasan Raudlatul Akbar dan 
pengumuman karya terarium dan bros terbaik. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat yang 
diusulkan didasarkan pada kepedulian dosen dan civitas 
akademik Politeknik Negeri Jember untuk memberikan 
bekal ketrampilan dan kemandirian kepada anak yatim. 
Ketua Pelaksana kegiatan adalah dosen dengan gelar Master 
yang memiliki latar belakang keahlian sosial ekonomi 
pertanian. Pengalaman ketua pelaksana di bidang 
kewirausahaan antara lain : (1) mengampu mata kuliah 
kewirausahaan; (2) mengelola kegiatan Taman Usaha 
Politeknik Negeri Jember/TAMU POLTEK (kegiatan 
kewirausahaan mahasiswa); dan (3) aktif dalam kegiatan di 
Pusat Inkubator dan Kewirausahaan (PIBKWU) Politeknik 
Negeri Jember. Anggota pelaksana kegiatan terdiri dari 2 
dosen bergelar Master dengan bidang keahlian agronomi 
dan teknologi informasi dan telah melaksanakan kegiatan 
pengajaran serta pengabdian sesuai dengan kompetensinya 
masing-masing.   
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga 
melibatkan 2 orang mahasiswa Politeknik Negeri Jember 
yang telah memiliki rintisan usaha, yakni usaha dibidang art 











              
  
 





V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Hasil yang dicapai melalui kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini dituangkan dalam bentuk kegiatan pada 
setiap tahap pelaksanaan sebagai berikut: 
A. Perencanaan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan 
adalah sosialisasi program pengabdian dengan mitra 
Yayasan Raudlatul Akbar dan penyusunan pogram 
pengabdian berupa pelatihan sociopreneurship dengan 
dibekali keterampilan pembuatan terarium dan bros 
serta penjualan secara online. 
B. Pelaksanaan Kegiatan 
1. Pertemuan pertama yang dilakukan adalah 
pengambilan data pretest pengetahuan dan motivasi 
kewirsausahaan yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
Selanjutnya, dilakukan kegiatan penyuluhan 
kewirausahaan ditunjukkan pada Gambar 4 dan 
pelatihan keterampilan membuat terarium 
ditunjukkan pada Gambar 5 dan bros ditunjukkan 
pada Gambar 6. 
 
TABEL 1 
DATA PRETEST SISWA 
No Aspek Rata-Rata Pretest 
1. Pengetahuan 52,55 




Gambar 4. Penyuluhan Kewirausahaan 
 
 
Gambar 5. Pelatihan Terarium 
 
 
Gambar 6. Pelatihan Bros 
 
2. Pertemuan kedua yang dilakukan adalah 
pengenalan e-commerce dan pelatihan pembuatan 
lapak di Bukalapak.com seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 7 dan hasil barang yang di-upload 
untuk dijual ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 7. Pelatihan bukalapak.com 
 
 
Gambar 8. Akun bukalapak 
 
3. Pertemuan ketiga yang dilakukan adalah 
pengambilan data posttest pengetahuan dan 
motivasi kewirausahaan yang ditunjukkan pada 
Tabel 2 serta pengumuman pemenang hasil karya 
terarium dan bros terbaik yang ditunjukkan pada 
Gambar 9. 
TABEL 2 
DATA POSTTEST SISWA 
No Aspek Rata-Rata Posttest 
1. Pengetahuan 78,15 
2. Motivasi 71,1 
              
  
 






Gambar 9. Pemenang Terarium dan Bros Terbaik 
 
C. Evaluasi 
Kegiatan pengabdian pada msyarakat dilakukan pada 
Yayasan Raudlatul Akbar telah berlangsung dengan 
baik. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa SMK yang 
begitu tinggi pada saat pelatihan proses pembuatan 
terarium dan bros. Evaluasi dari capaian pelatihan ini 
ditunjukkan sebagai berikut: 
1. Peningkatan pengetahuan kewirausahaan dari skor 
52,55 menjadi 78,15, sedangkan skor motivasi 
kewirausahaan meningkat dari 48,05 menjadi 71,1. 
2. Hasil karya terarium dan bros sudah layak untuk 
dijual menurut penilaian oleh tim pelatihan. 
Terarium yang dibuat sudah memenuhi kelayakan 
estetika dan komposisi media tanam yang tepat 
sebagai syarat tumbuh tanaman sukulen dan kaktus, 
sedangkan bros juga sudah memenuhi kriteria 
layak untuk dijual dilihat dari estetika. 
3. Siswa SMK sudah mampu membuat akun di 
Bukalapak.com sebagai salah satu situs penjualan 
online dan upload barang yang akan dijual. 
VI. KESIMPULAN 
Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian pada 
masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Siswa SMK Yayasan Raudlatul Akbar memahami 
tentang konsep kewirausahaan, yang ditunjukkan dengan 
peningkatan pengetahuan kewirausahaan dari skor 52,55 
menjadi 78,15, sedangkan skor motivasi kewirausahaan 
meningkat dari 48,05 menjadi 71,1. 
2. Siswa SMK Yayasan Raudlatul Akbar mampu membuat 
terarium mini yang sudah memenuhi kelayakan estetika 
dan komposisi media tanam yang tepat sebagai syarat 
tumbuh tanaman sukulen dan kaktus. Siswa SMK 
Yayasan Raudlatul Akbar juga mampu membuat bros 
yang memenuhi kriteria layak untuk dijual. 
3. Siswa SMK Yayasan Raudlatul Akbar memahami cara 
penjualan secara online melalui situs Bukapalak.com 
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